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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, sales growth, dan capital 

intensity terhadap tax avoidance. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2018-2022 sebanyak 182 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling pursosive dengan kriteria 

yang ditetapkan adalah 21 perusahaan dan data yang digunakan adalah data sekunder. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regersi berganda yang 

diolah menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

25. Hasil penelitian ini menungjukkan bahwa leverage dan sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan capital intensity berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 
Kata Kunci: Leverage, Sales Growth, Capital Intensity. 

 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of leverage, sales growth and capital intensity on 

tax avoidance. The object of this research is 182 manufacturing companies listed on 

the Indonesian stock exchange in 2018-2022. This research uses a purposive sampling 

technique with the specified criteria being 21 companies and the data used is 

secondary data. The analytical method used in this research is multiple regression 

which is processed using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 

25 program. The results of this research show that leverage and sales growth have no 

effect on tax avoidance. Meanwhile, capital intensity influences tax avoidance. 

 

Keywords: Leverage, Sales Growth, Capital Intensity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di suatu negara, pajak merupakan elemen penting untuk mendukung 

pembangunan. Pajak dapat menjadi salah satu penunjang pendapatan negara. Pajak 

sebagai iuran wajib yang dilakukan berdasarkan undang-undang yang berlaku, juga 

merupakan bentuk partisipasi masyarakat dalam mendukung aktivitas pembangunan 

nasional. 

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam melaksanakan pembangunan nasional, sebuah 

negara tidak dapat hanya mengandalkan pemerintah, tetapi peran masyarakat juga 

penting, yaitu dengan membayar pajak. 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1, pajak merupakan kontribusi wajib kepada 

negara yang dibayarkan oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan langsung, dan digunakan 

untuk keperluan negara. Pajak memang dianggap sebagai beban yang cukup besar bagi 

perusahaan, sehingga wajar jika perusahaan berusaha menghindari pajak yang harus 

dibayar, baik secara legal maupun ilegal. Oleh karena itu, negara selalu berusaha 

mengoptimalkan penerimaan pajak. 

Bagi pemerintah, penerimaan pajak yang tinggi sangat berguna untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan (Ningrum, 2017). Karena perbedaan ini, 

wajib pajak badan (perusahaan) berusaha meminimalkan pembayaran pajaknya 

dengan cara ilegal maupun legal. Usaha wajib pajak badan (perusahaan) dalam 

meminimalkan pembayaran pajak adalah dengan penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah strategi dan teknik penghindaran pajak 

yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan. Tax avoidance yang biasanya dilakukan oleh 

perusahaan meliputi memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan 

atau menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku, 

biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan (Dewinta dan 

Setiawan, 2016). 
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Tabel 1. 1 - Pertumbuhan Perpajakan Tahun 2018-2022 

(Sumber : https://data-apbn.kemenkeu.go.id) 

Penerimaan perpajakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) 2022 terealisasi sebesar 114,05% yaitu Rp2.034,5 triliun atau tumbuh 31,44 

persen dari APBN 2021. Namun, jika dilihat lima tahun terakhir, target penerimaan 

pajak paling tinggi adalah pada tahun 2022, dengan peningkatan pencapaian 

dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu tahun 2021. Sedangkan pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2020, target belum tercapai dengan kisaran 80-90 persen. Maka 

dapat dilihat bahwa pemerintah terus berusaha meningkatkan kinerja dalam upaya 

mencapai target penerimaan pajak untuk mendukung program-program pembangunan 

negara. 

Walaupun target pendapatan negara pada tahun 2022 sudah merupakan 

capaian paling tinggi dalam lima tahun terakhir, pendapatan perpajakan belum optimal. 

Namun untuk mengoptimalkan penerimaan pajak ini menghadapi banyak kendala, 

salah satunya adalah tax avoidance. 

Menurut Suryani, ketidakoptimalan pajak pada tahun 2019 salah satunya 

disebabkan oleh penghindaran pajak (tax avoidance) (www.ssas.co.id). Maka dari itu, 

permasalahan ini perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah yang diindikasikan 

sebagai penyebab menurunnya penerimaan pajak, yaitu skema penggelapan pajak 

melalui aktivitas underground economy dan praktek penghindaran pajak global (Base 

Erosion and Profit Shifting/BEPS). Aktivitas underground economy, yang dikenal 

sebagai shadow economy, adalah aktivitas ekonomi legal maupun ilegal yang 

disembunyikan dari otoritas resmi dengan tujuan antara lain penghindaran pembayaran 

pajak, penghindaran birokrasi pemerintah, pemanfaatan kualitas institusi politik, dan 

aturan hukum yang lemah. 

Realisasi Capaian % Realisasi Capaian % Realisasi Capaian % Realisasi Capaian % Realisasi Capaian %

I. Penerim aan Dalam  Negeri 1.928.110,00 101,83 1.955.141,00 90,32 1.628.950,50 95,9 2.006.334,00 115,12 2.630.147,00 116,09

1. Penerim aan Perpajakan 1.518.789,80 93,86 1.546.141,00 86,55 1.285.136,30 91,5 1.547.841,10 107,15 2.034.552,40 114,05

a. Pendapatan Pajak Dalam  Negeri 1.472.908,00 93,26 1.505.090,00 86,35 1.248.415,10 91,06 1.474.145,70 104,58 1.943.654,80 114

b. Pendapatan Pajak Perdagangan Internasional 45.881,80 118,56 41.051,00 94,76 36.721,20 109,66 73.695,40 210,8 90.897,70 115,02

2. Penerim aan Negara Bukan Pajak 409.320,20 148,61 409.000,00 108,12 343.814,20 116,89 458.493,00 153,75 595.594,60 123,66

a. Penerim aan SDA 180.592,60 174,19 154.900,00 81,2 97.225,10 122,93 149.489,40 143,59 268.770,90 118,65

b. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 45.060,50 100,82 80.700,00 177,02 66.080,50 101,66 30.496,80 116,71 40.597,10 109,46

c . Pendapatan PNBP Lainnya 128.574,00 153,52 124.500,00 132,35 111.200,30 111,14 152.504,00 139,69 196.324,30 174,94

d. Pendapatan Badan Layanan Um um 55.093,10 127,22 48.900,00 102,12 69.308,30 138,62 126.002,80 214,33 89.902,30 84,97

e. Surplus Bank Indonesia 0 0 0 0 456.355,00 0 0 0 0 0

II. Penerim aan Hibah 15.564,90 1.300,43 5.500,00 1.263,50 18.832,80 1.448,68 5.013,00 555,27 5.696,10 982,26

*Dalam Milyar Rupiah

Nam a
2018 2019 2020 2021 2022

https://data-apbn.kemenkeu.go.id/
http://www.ssas.co.id/
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Tax avoidance merupakan strategi atau upaya untuk memperkecil beban 

perusahaan/wajib pajak secara legal, aman, dan tidak bertentangan dengan ketentuan 

pajak. Perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah untuk meminimalkan pengeluaran 

pembayaran pajak, namun tentunya tidak melanggar hukum yang berlaku. 

Salah satu kasus penghindaran pajak di Indonesia melibatkan PT Bentoel 

Internasional Investama. PT. Bentoel Internasional Investama adalah perusahaan 

rokok terbesar kedua setelah HM Sampoerna di Indonesia. Menurut laporan Lembaga 

Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019, perusahaan tembakau milik British 

American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak melalui PT Bentoel 

Internasional Investama dengan mengambil utang dari perusahaan afiliasi di Belanda, 

Rothmans Far East BV, antara tahun 2013 dan 2015 untuk pembiayaan ulang utang 

bank serta membayar mesin dan peralatan. Pembayaran bunga yang dibayarkan akan 

mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia, sehingga pajak yang dibayarkan 

menjadi lebih sedikit dan negara bisa menderita kerugian sebesar US$14 juta per tahun 

(kontan.co.id, 2019). 

Dari kasus-kasus yang terjadi di Indonesia dapat disimpulkan bahwa tax 

avoidance menjadi topik pembicaraan yang sangat menarik. Meskipun penghindaran 

pajak sendiri tidak melanggar hukum, tetapi di sisi lain penghindaran pajak ini tidak 

diinginkan oleh pemerintah karena dapat mengurangi pendapatan negara. 

Kasus selanjutnya, Google di duga melakukan penghindaran pajak di 

Indonesia. Menurut pengamat perpajakan Danny Darussalam, google sengaja tidak 

mendirikan BUT di Indonesia karena tidak ingin di kenai pajak penghasilan. Apabila 

ada BUT maka laba yang di hasilkan kepada BUT tersebut adalah minimal. Google 

melakukan penghindaran pajak dengan cara tax planning. Metode tax planning yang di 

lakukan google adalah dengan cara pemanfaatan syarat physical presence. Google 

memiliki anak usaha di Singapura yang mengatur bisnis di sekitar asia. Sedangkan di 

Indonesia google hanya membangun kantor marketing representative yang berperan 

sebagai penunjang dan pelengkap. Menurut Danny, Google menganggap marketing 

support adalah fungsi yang tidak penting sehingga dalam konteks pricing dia hanya di 

kenai cost dan komisi 8% saja dan tidak ada masalah (Detik.com). dapat mengurangi 

pendapatan negara. 

Intensitas modal (capital intensity) salah satu faktor yang sangat penting bagi 

penghindaran pajak. Intensitas modal sendiri dapat diartikan aktifitas investasi 

berbentuk aset tetap. Perusahaan yang memiliki investiasi di aset tetap, mempengaruhi 



4 
 

penghasilan pajak menjadi kecil atau berkurang. Menurut Ida (2019), capital intensity 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah leverage. 

Leverage adalah rasio keuangan yang menampilkan seberapa besarnya hutang yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai modal atau aktivitas operasinya. Semakin 

besarnya hutang akan menambahnya beban bunga yang dimanfaatkan untuk 

memperkecil beban pajak. Karena dapat menimbulkan manfaat untuk memperkecil 

beban pajak, maka perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi dapat 

memungkinkan timbulnya penghindaran pajak. Menurut Gradini (2018), menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Selanjutnya sales growth (pertumbuhan penjualan) merupakan rasio yang 

memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin tinggi 

tingkat pertumbuhan penjualannya, akan semakin tinggi keberhasilan dalam 

menjalankan strateginya. Dengan semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualaannya 

menandakan kemampuan perusahaan dalam membayar pajak, maka akan semakin 

rendah tingkat penghindaran pajak. Menurut (Aprianto, et al) sales growth 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dinyatakan bahwa penerimaan pajak di 

Indonesia masih bisa dioptimal dikarenakan adanya kasus yang sering terjadi 

walaupun negara mampu mencapai target penerimaan pajak pada tahun 2022. Maka 

dari itu penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital 

Intensity, Leverage, dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan 

Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat untuk menghindari penyimpangan maupun 

pelebaran pokok masalah penelitian, dan lebih terarah agar lebih memudahkan dalam 

pembahasan. Namun menyadari adanya keterbatasan dan kemampuan, maka      penulis 

butuh batasan masalah secara jelas dan terfokus pada sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya membahas masalah dan variable Capital 

Intensity, Leverage, dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance. 

2. Penelitian ini dilakukan pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2022. 

3. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Tax Avoidance, sedangkan 
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variabel independen pada penelitian ini adalah Capital Intensity, Leverage, dan 

Sales Growth Terhadap Tax Avoidance. 

1.3. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

b. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

c. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

b. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

c. Untuk mengetahui pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh Capital Intensity, Leverage, dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance. 

Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

a. Pihak Perusahaan 

Penelitian ini memberi pemahaman tentang penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Adanya penghindaran pajak oleh perusahaan 

akan mnegakibatkan penurunan penerimaan negara. 

b. Pihak Investor 

Penelitian ini dapat membantu atau memberi informasi investor terhadap 

penghindaran pajak, agar lebih berhati-hati dalam memilih dalam 

menanamkan modalnya pada perusahaan. 

c. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini bermanfaat untuk penelitian selanjutnya untuk bahan 

perbandingan yang berkaitan dengan tax avoidance. 
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